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BAB I

PELESTARIAN SENI TRADISI

A. Latar Belakang Masalah 

Terdapat jenis seni tradisi  yang berkembang secara fisikal, tetapi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya makin dangkal dan penampilannya makin wadag. Hal itu disebabkan karena  banyaknya aspirasi  masyarakat, turut campurnya berbagai pihak yang sebenanrnya tidak berwenang dalam mengembangkan dan melestarikan seni, tidak adanya konsep yang jelas mengenai pelestarian dan pengembangan seni tradisional. Semua pihak melakukan pengembangan dan pelestarian menurut selera dan pengertiannya masing-masing (Hastanto, 1992/1993:226).

Ada langkah pembinaan dari pemerintah tetapi lebih bersifat formalitas. Dikatakan formalitas, karena pemerintah kadang-kadang menyelenggarakan lomba seni, baik yang diikuti anak-anak sekolah maupun kelompok kesenian milik masyarakat. Lomba di tingkat sekolah sering disebut Pekan Olah Raga dan Kesenian (PORSENI).  Lomba di tingkat masyarakat adalah lomba kethoprak, festival sendratari, wayang orang, jathilan, slawatan, dan sebagainya. Sekali lagi bahwa cara penyelenggaraan lomba-lomba itu diadakan tidak rutin. Di DIY yang rutin adalah penyelenggarakan festival sendratari se kabupaten/kota setiap tahun.

Dari event lomba tersebut, dapat dilihat bahwa para peserta lomba melakukannya dengan beberapa hal. Pertama, tampak greget. Mereka sejak awal mempersiapkan lomba dengan latihan secara tekun. Di dalam latihan dipantau oleh pelatih profesional. Melalui latihan berkali-kali, tampak persiapan tim itu sangat matang. Kedua, tidak greget.  Mereka sejak awal tidak mempersiapkan lomba dengan cara seadanya. Tidak memiliki target apa-apa, kecuali hanya formlitas belaka. Ketika mengadakan latihan tanpa dipantau oleh pelatih profesional. Latihan diadakan hanya beberapa kali, sehingga tampak persiapan tim itu tidak  matang.

Melihat event lomba yang sering dianggap mubazir, tampaknya perlu dipikirkan  ke depannya. Pengadaan lomba-lomba seni itu hanyalah salah satu cara pemerintah memperlihatkan kepeduliannya terhadap seni tradisi. Sebagai penyelenggara kenegaraan, tentu pemerintah akan dituduh sebagai pihak yang harus berada di garis depan untuk memelihara kehidupan seni tradisi di daerah.  Oleh karena di dalam penyelenggaraan kenegaran juga diadakan penganggaran untuk seni tradisi, maka pemerintah menyelenggarakan event lomba/festival.

Hasil pengadaan lomba/festival adalah pemberian trophy dan piagam kepada peserta lomba yang kadang-kadang disertai sedikit uang pembinaan. Bentuk trophy yang besar, sampai suatu ketika seseorang yang menjadi juara merasa kualahan untuk memjunjung trophy yang amat besar. Cara pemberian penghargaan kepada seniman itu seperti cara raja dari keraton nusantara yang memberikan penghargaan kepada seniman keraton. Keraton lebih bagus dibanding dengan pemerintah sekarang. Keraton dalam menghargai seniman dengan cara merumahkan  mereka di dalam keraton. Bahkan ada raja yang memberikan salah satu selirnya kepada seniman tersebut sebagai bentuk penghargaan tertinggi atas prestasi di bidang seni tradisi. Oleh karena diberikan penghargaan yang layak yang dapat menghidupi keluarga seniman,  ia berkarya terus-menerus dan bahkan dapat menjadi cap dan tanda kejayaan keraton tersebut. Hal itu disebabkan  para seniman telah mencipta dan hasil karyanya menjadi karya terbaik. Karya tersebut berkali-kali disajikan oleh kelompok penyaji di keraton dan ditukmmati oleh komunitas keraton dan masyarakat, sehingga tidak bisa diduga bahwa karya itu adalah ciptaan seorang seniman. Oleh karena itu, seniman yang mendapatkan hak dan rezeki layak dari raja itu sudah tepat.

Hal itu berbeda dengan  cara pemerintah RI memberikan penghargaan kepada para seniman sekarang. Pemeliharaan kesenian dengan cara diadakan lomba itu sangat tidak tepat. Para seniman tidak mendapatkan apa-apa, kecuali hanya bersaing habis-habisan. Ketika lomba selesai, sama sekali tidak terdapat tindak lanjut apa-apa. Bahkan, bagi mereka yang dinyatakan kalah dalam kompetisi merasa dicampakkan oleh lawan-lawan lomba, sehingga saat ingin bangkit lagi untuk membangun kelompoknya terasa tertatih-tatih. Akibatnya, peristiwa lomba yang tadinya digembar-gemborkan lewat media massa dan dikagumi banyak orang ternyata justru menjadi pemicu mandegnya kelompok kesenian.

Selain peran pemerintah dalam menangani kesenian tersebut, juga terdapat pihak swasta atau sekarang lebih dikenal dengan nama investor yang ikut andil menyatakan berpartisipasi memelihara kesenian, seperti perusahaan swasta yang ikut membiayai kehidupan kesenian. Mereka menyatakan keinginannya untuk bekerjasama dengan masyarakat yang memelihara kesenian di daerahnya tetapi dengan syarat kesenian yang dibina harus tunduk dengan kepentingan pihak yang membina. Sebagai contoh, pihak pembina menentukan waktu, format, dan peraga kesenian. Ujung-ujungnya waktu pertunjukan yang semula berlangsung dua jam kemudian dikemas menjadi seperempat jam. Format pertunjukan yang tadinya utuh  terpaksa dikemas menjadi yang lebih praktis, meskipun sudah tidak terlihat utuh. Peraga kesenian  yang semula menggunakan persyaratan ketat, kemudian diubah dengan tanpa menggunakan persyaratan, yang penting jalan. Hal itu merupakan akibat dari penanganan  kesenian   oleh  pihak investor yang memiliki perbedaan kepentingan.  Semua cara dan aturan pertunjukan  didikte oleh pihak yang memiliki kepentingan. Akibat secara langsung sudah dapat diduga, yaitu kesenian yang tadinya benar-benar telah mengakar dalam kehidupan masyarakat harus ikut alur lain yang tidak menentu. Masyarakat melihat jelas arah perubahan yang menentu tersebut. Contohnya, kesenian menjadi cabul, brutal, dan yang paling parah malah menjadi dangkal isinya. 

Jenis seni dapat dinyatakan berkembang apabila dampaknya terhadap jiwa manusia dapat memacu perubahan ke arah yang lebih baik. Sebaliknya, seni yang  secara fisik atau kuantitas kelihatannya berkembang ternyata  tidak memberi dampak baik terhadap perkembangan jiwa manusia, seperti menjadi dangkal, tidak menambah tajam perasaan, lebih cabul, lebih beringas, lebih brutal, dan lebih sadis. Seni seperti itu tidak dapat dinyatakan berkembang, tetapi menurun kualitasnya. (Hastatanto, 1992/1993: 233). Kedatangan investor untuk membina kesenian itu kenyataannya malah menghancurkan  kehidupan kesenian yang selama itu telah dipelihara masyarakat. 

B. Sistem Nilai Budaya

Untuk menepis berbagai pihak yang bertujuan untuk menghancurkan kesenian, tentu saja terdapat langkah-langkah untuk mengubah mindset anak-anak agar tertanam sistem nilai budaya sejak mereka masih kecil. Cara itu merupakan langkah regenerasi atau kaderisasi agar anak-anak mewarisi sistem nilai budaya yang sudah lama dipelihara oleh para leluhurnya. Sistem nilai budaya merupakan konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian masyarakat. Biasanya nilai-nilai dalam upacara tradisional berfungsi sebagai pedoman tertinggi dalam hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, sistem nilai budaya dijadikan landasan budaya yang meliputi norma-norma dalam kehidupan masyarakat. Agar generasi muda meresapi akan arti pentingnya nilai-nilai yang diwariskan dari para leluhurnya, alangkah baiknya apabila sejak kecil sudah ditanamkan dengan maksud supaya melembaga dalam kehidupan. (Moertjipto, 1997:  54).

Bermacam jenis permainan anak tradisional dapat merupakan saluran penanaman nilai-nilai budaya kepada anak-anak, dan yang mudah dapat tertanam pada lubuk hati anak dalam-dalam karena bermain selalu merasa senang, riang, dan bebas tekanan. Macam-macam nilai budaya itu adalah:

a. Melatih bersikap mandiri,
b. Berani mengambil keputusan,
c. Penuh tanggung-jawab,
d. Jujur

e. Sikap dikontrol oleh lawan

f. Kerjasama

g. Saling batu dan saling menjaga

h. Membela kepentingan kelompok

i. Berjiwa demokrasi

j. Patuh terhadap peraturan

k. Penuh perhitungan

l. Ketepatan berpikir

m. Tidak cengeng

n. Kendel

o. Bertingkah sopan

p. Bertindak luwes  (Dharmamulya, 1996: 4)

Di Indonesia, seni tradisi merupakan salah satu kekayaan budaya yang sampai sekarang belum semuanya memperoleh perhatian yang sama dalam hal pelestarian dan pengembangannya (Ahimsa, 2009: 1). Pelestarian seni tradisi belum mendapatkan tempat di hati masyarakat secara umum. Memang terdapat jenis seni tradisi yang masih mendapat perhatian, karena ia berperan dalam kehidupan masyarakat tersebut. Akan tetapi, jenis seni tradisi lain yang tidak mendapat perhatian karena masyarakat pengguna sudah ujur, sementara masyarakat tersebut tidak menyiapkan generasi penggantinya. Ketika generasi pengguna seni tradisi itu meninggal,  seni tradisi yang digelutinya ikut punah. 

Hampir semua seni tradisi di Indonesia tidak terdapat regenerasi kesenian. Artinya, masyarakat pendukungnya tidak mempesiapkan secara khusus pengganti yang nantinya dapat melanjutkan pengemban seni tradisi masa depan. Contoh, seni tradisi kethoprak, seperti kelompok kethoprak Sapta Mandala di Yogyakarta dan Siswa Budaya di Jawa Timur pada tahun 1970-an dan 1980-an, sekarang sudah tidak terdengar gemanya. Demikian juga wayang orang Sri Wedari di Surakarta, Ngesti Pandawa di Semarang juga tinggal menunggu kematiannya, termasuk jenis seni tradisi kerakyatan yang banyak hidup di wilayah pedesaan, seperti tayub, jathilan, reyog, slawatan yang berangsur-angsur   mengalami kepunahan. Seiring dengan banyakya seniman yang sudah tua dan meninggal dunia. Hal itu menunjukkan adanya masalah besar dalam kehidupan budaya yang kurang mendapatkan perhatian dari pihak siapa pun. 

Di samping tidak terdapat regenerasi hampir tidak ada  satu institusi yang mendukung penuh kehidupan seni tradisi. Seperti seni tradisi kethoprak di Jawa Tengah, ludruk di Jawa Timur, makyong di Sumatra, dan ratusan kesenian rakyat di daerah pedesaan apakah ada pihak atau institusi yang bertanggung jawab ikut andil melestarikan keberadaan mereka? Tentu saja jawabannya tidak ada. Memang ada satu dua institusi yang mau menghidupi seni tradisi, misalnya Sendratari Ramayana di kompleks candi Prambanan Yogyakarta yang ada  sejak tahun 1961 hingga sekarang. Sendratari Ramyana didukukng dana instansi pariwisata. Oleh karena yang berkepentingan adalah pihak pariwisata, pertunjukan Sendratari Ramayana tunduk dengan kepentingan pariwisata, baik mengenai waktu, ruang, tenaga, maupun biaya harus menyesuaikan dengan kepentingan pariwisata.

Selain Sendratari Ramayana juga berlaku untuk wayang orang Yogyakarta yang dipertunjukkan di bangsal Sri Manganti Keraton Yogyakarta setiap hari Minggu pukul 10.00 hingga 12.00.   Wayang orang itu dapat tersaji karena peran keraton dan paguyuban-paguyuban di sekitar Yogyakarta sanggung berpentas secara bergantian. Meskipun dana dari pariwisata untuk menopang pertunjukan tersebut sangat mitum,  semangat para seniman baik dari karaton maupun luar keraton cukup mengobarkan api perjuangan pentas demi tegak dan lestarinya wayang orang gaya Yogyakarta. 

Tampaknya hanya kedua genre kesenian itu yang telah menjadi sasaran pariwisata untuk menghidupkannya hingga sekarang. Selebihnya berbagai seni tradisi di desa-desa tidak mendapat perhatian dari pihak siapapun. Kedua kesenian yang merasa mendapat suntikan dana dalam setiap pentasnya meskipun tidak besar, tetap dapat menghidupi kedua kesenian. Hal itu dikembalikan dengan kesenian lain yang sama sekali tidak mendapatkan perhatian dari pihak siapa pun.

Hingga sekarang belum pernah dijumpai rencana strategis pelestarian atau pengembangan seni tradisi yang tertata secara baik dari sang seniman itu sendiri maupun pihak atau lembaga yang berniat melestarikan seni tradisional. Hal itu berbeda dengan sektor lain, misalnya ekonomi, politik, keamanan, yang selalu mampu dan survive karena ditata oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Bidang kesenian di Indonesia tampaknya dianggap tidak dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat, terutama kesejahteraan lahir seperti halnya kesejahteraan ekonomi. Sebagaimana pembangunan ekonomi di Indonesia sekarang tampak hanya dipandu oleh pertimbangan-pertimbangan ekonomi (Sayuti, 2009: 1). Apa saja yang dilakukan orang selalu saja dihubungkan dengan soal kurs, nilai dolar, dan nilai rupiah. Nilai ekonomi menjadi pengatur seluruh aktivitas pembangunan di Indonesia. Dalam hal itu, kebudayaan yang dianggap tidak mampu menumbuhkan perekonomian masyarakat harus hengkang dari peredaran rencana pembangunan. Seolah-olah harkat dan martabat bangsa itu ditentukan oleh pembangunan ekonomi.

Padahal, suatu bangsa yang mencapai paradaban maju, selain didukung oleh pembangunan ekonomi, juga ditentukan oleh tingkat aktivitas kebudayaan yang dimiliki. Bagaimana suatu bangsa mengelola demokrasi, memajukan pembangunan politik, mengatur keamanan, mendistribusikan dana, melakukan pembangunan untuk kesejahteraan seluruh rakyat  bergantung pada tingkat peradaban bangsa tersebut. Tingkat peradaban tergantung pada daya dukung masyarakat sebagai agen kebudayaan yang hidup dan berkembang secara dinamis.  

C. Pelestaraian Seni Tradisi lewat Jalur Pendidikan

Di dalam kurikulum pendidikan seni sebgaimana dalam proses pembelajaran seni tari di Universitas Negeri Yogyakarta diajarkan materi pembelajaran berupa tari klasik dan tari rakyat. Tari klasik berasal dari istana/keraton Surakarta dan Yogyakarta, sedangkan tari rakyat berasal dari wilayah pedesaan. Contoh tari klasik dari Keraton Yogyakarta adalah srimpi muncar, srimpi Pandelori, dan bedaya Angon Sekar.  Contoh tari klasik dari Keraton Surakarta adalah srimpi Gandakusuma, srimpi Sangupati, srimpi Daradasih, bedaya Lala, dan bedaya Gambirsawit.  

Demikian pula tari rakyat yang berasal dari daerah lain juga dijarkan. Terdapat tari Banyumas, Sunda, Bali, Jawa Timur, Minang, dan Makasar. Bahkan diajarkan pula tari mancanegara. Seluruhnya dikemas dalam kurikulum yang dikembangkan dari waktu ke waktu. Setiap peserta didik mendapatkan materi seni tari, mulai dari tari yang bersifat lokal, nasonal sampai internasional. Dengan demikian, peserta didik dibekali kemampuan materi seni hubungannya dengan kebudayaan masyarakat yang dapat dipahami sebagai aplikasi estetik dan etik masyarakat dari lokal hingga internasional. Dalam artian, peserta didik dilatih untuk melakukan interaksi yang bersifat lokal dan global. 

Materi seni itu diajarkan di berbagai sekolah dan perguruan tinggi. Di Indonesia terdapat tujuh perguruan tinggi yang berperan aktif mengajarkan tari klasik dan tari rakyat. Di samping perguruan tinggi, juga terdapat sekolah menengah yang mengajarkan tari tersebut. Sekitar sepuluh sekolah menengah yang berperan mengajarkan tari klasik dan seni rakyat. Sebagai contoh, di Yogyakarta terdapat perguruan tinggi seni, yaitu Institut Seni Indonesia (ISI) dan Jrusan Pendidikan Seni di Universitas Negeri Yogyakarta. Kedua perguruan itu sangat giat dalam mengajarkan kesenian tersebut. Selain itu, terdapat sebuah sekolah menengah kejuruan yang secara khusus mengajarkan seni klasik dan seni rakyat. Melalui proses pembelajaran seni itu, berarti perguruan tinggi dan sekolah menengah tersebut telah berperan aktif untuk melestarikan seni klasik dan rakyat.

Ketika keraton masih berstatus sebagai negara di masa lampau, segala aktivitas kesenian mendapat biaya dari raja. Seorang abdidalem (karyawan) keraton mencipta tari klasik baru. Usahanya ditempuh   dengan melakukan latihan dua hari setiap minggu. Dlam tempo dua bulan, hasil ciptaannya harus sudah selesai. Stiap latihan dibantu oleh tiga puluh orang abdidalem, terdiri dari seorang sebagai pengeprak, dua orang sebagai penari, dan 27 orang sebagai pengrawit. Ketika itu belum ada piringan hitam, kaset, CD, tape recorder atau alat perekam seperti  sekarang yang dapat dengan mudah untuk menggantikan gamelan untuk mengiringi sebuah tarian. Dalam setiap latihan, tarian diringi gamelan secara langsung. 

